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ABSTRACT

Nosocomial mfection is infectiom that acquired by patients from hospital afier gets 72 hours
mexdical treamment. It rnakes hospilal the most vulnerable place 1o be infected this nosocomial
mfection. For the prevention of the nosocomial infecton, knowledge and nurses attitude are
very requived. To know the correlation of knowledge and nurses amirude towand prevention
of nosocomial infection at dr. Arie Wirawan Lung Haospital Inpatient Salatiga Central Java.
This research used analvtical survey with Cross Sectional study design. The population
were all the inpatient nurses in dr. Arioc Wirawan Lung Hospital elass 1-3. The amouni of 48
respondents were taken with saturated sampling 1echnique. The data analysis usmg the
Multiple Linear Comelation test with 5% significance level. Results : The level of
respondents knowledge are good that is 56 2%, respondents attitude either that is 95.3%,
prevention of nosocomial infection are good that is 75.0%, the result of Kendall Tau
comrelation 1est shows that nurses knowledge toward prevention nosocomial infection is
value of significance (p) = 0.019 < alpha value = 0.05, the resull of Kendall Tau correlation
test toward nurses atlitude with prevention nosocomial infection is value of significance (p)
={Q 016 < alpha value =0.05, the result of Multiple Linear correlation knowledge and nurses
attitude (oward prevention of nosocomial infection is value of significance {p}=0.01 < alpha
value = 0.05. and based on the value of the Standartdized Coellicients Beta nurses attitude
more domanant is 0,309,

Conclusion : There are possitive comrelation between knowledge and nurses anitude toward

prevention of nesocomial infection,

Kevwords : Qualine of life, schizophreuia.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Infeksi nosokomial bisa serjadi penularan dan
pasien ke pasien lain, dar pasien ke
pengunjung, aau deri perugas ke pasien.
Transfer mikroba bisa didapat perugas saat
melakukan tindekan atan perawatan pasien,
serta penularan juga bisa tefjadi melalui udara,
migalnya saat bersin. batuk, dan berbicara
Menurut data Badan Kesehatan Dunia (WHO),
infeksi nosckomial merupakan penyebab
utama tingginya angka kesakiran dan kematian

di dunia. Infeksi ini menygbabkan 1.4 juta
kemalian setiap hari di dunia Di Indonesia,
dalam penelitian di 11 rumah sakit di Jakarta
pada tahun 2004 menunjukkan 9.8% pasien
rawal inap mendapat infeksi nosokomial.

Hasil studi pendahuluan vang dilakukan
peneliti di ruang Rawat Inap RSPAW Salabga
Jawa Tengah pada 1anggal 27 Februar - (4
Maret 2014 Hasil penpamalan peneliti,
mencusi tangan sebelum dan sesudah
melakukan tindakan kepada pasien telah
diterapkan dengan baik dan hasil wawancara

* Prudi Kepercavaian Stikes S Global Yegvakario
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dengan 3 perawat mengaku kurang memahami
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tentang infeksi nosokomial, selama mi mereka
hanva lahu bahwa penyakit yang diperoleh
pasien selama dirawa di rumah sakit dikatakan
infeksi nosokomial, 3 perawar mangaku teleh
mentaati penggunaan APD dalam tnelayani
pasien. Namun, penggunaan APD ini belum
sepemihrrya dilaksanakan dengan baik, karena
dalam melakukan intervensi kepada pesien
dengan penyakit ringan mereka tidak
menggunakan APD vang slandar sepern
masker dan sanmg tengan. Telapi wakw
melakukan intervenss kepada pasien dempan
penyakit menular, perawat t¢lah menpgunakan
APD vang telah disediakan di masmg-masing
nuang. Serta dipervkeh dam infeksi nesckormoal
dari bulan Jamuan-Okiober 2013 yang terjadi
pada pasien sebagai berikut : Flebitis 65 pasien
dar 21.425 pasien yang beresike dan Dekubitus
4 pasien dan 2.028 pasien yang beresiko.

Berdasarkan data vang telah dinraikan, angka
kejadian mfeksi nosokomial masib tingg
sehingga perlu adanya upaya pencegahan
dan pengendalian infeksi nesokomial bagi
scluruh tenaga kesehatan yang berada di
lingkungan rumah sakit mulai dari pemimpin
sampai karvawan rumah sakit. Pemgas
keschatan yang mempunya: resiko paling
tingg: sebapai media tejadinya penularan
infeksi nosokomial kepada pasien adalah
perawat, hal ini disebabkan karena perawat
selama 24 jam berhubungan langsung
dengan pasien uniik melzksanakan asuban
keperawatan. Kemampuan perawat dalam
upaya pencegahan transmisi infeksi
nosokomial di rumah sakit adalah tingkatan
pertama dalam pemberian pelayanan
berkualitas. Kemampuan perawat dalam
pemberian pelayanan berkualitas dapat
tercermin dari perilakn patuh dalam
penerapan pencegahan dan pengendalian
infeks: nosokomial. Hasil penehtian
Handiyani (2004) menyatakan bahwa,
perilaku patuh perawat dalam pencegahan
dan pengendalian infeksi nosokomial
dipengaruln oleh pengetahuan sebesar 24%,

TB CARING: 2015 - 02 (100 : (T7-83)

Pengeuhuan merupakan salah sam dari
ketipa koruponen pembentuk sikap vaitu
komponen kognitif. Dalam teon Rosenberg,
pengetahuan dan sikap berhubungan secara
konsisten. Bila komponen kognitif
{pengetahuan] berubah, maka akan diikut
perubahan sikap. Berdasarkan teon tersebut
dapat disimpulkan bahwa, pengetahuan
seseorang scharusnya berhubungan dengan
stkapuya. Secara garis besar pengetahuan
responden sudah cukup baik dalam hal
pencegahan infeksi yang dilakukan sehar-
han. Begiupun deugan sikap responden
yang mendukung dalam aspek pencegahan
infeksi tersebut. Hal ini dapat disimpulkan
hahwa, pengetahuan yang baik akan memicu
sikap yang baik juga, begitupun sebaliknya.

Berdasarkan penelitian tersebut dapat
diarikan pula bahwa, jika pengetahuan dan
sikep perawat kurang akan menyebabkan
upaya pencegahan infeksi nosokomial yang
kurang pula. Hal ini dapat menyebabkan
pelaksanaan asuhan keperawalan yang kurang
bermutu yang akan mengakibatkan tejadinya
infeksi nosokomial. Infeksi nosokemizal ini
sangat merugikan pasien antare lain dapat
menyebabkan hari perawatan bertambah
pamjang, penderitaan fisik dan psikis akan
bertambah berat, beban biava merjadi iebih
besar, sena hal ini dapat memungkatkan angka
morbiditas dan moralitas. Selain  pasien
infeksi nosckomial juga merugikan pihak
rumah sakil yang mengakibatkan penuninan
mulu pelayanan kesehatan dan terkait dengan
tidak terlindunginya penderita atau pasicn
fkonsumen keschatan) dan invasi mikroba
patogen, maka dapat dinilar sebagai
“kecerobohan™ pihak rumah sakit sehingga
persoalannya dapat berkembang atau
menyjurus ke aspek hukum.

METODEPENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian survei analitik dengan
rancangan cross sectional, dengan
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menggunakan metode kuantitatif unmtuk
denngan tujuan menpgetahui ada tdaknya
hubungan pengetahuan dan sikap perawat
dengan pencepahan infeks: nosckomial di
ruang Rawat Inap. Populasi dan sampel
berjumlah 48 orang perawat ruang rawat inap
kelas 1-3 RSPAW Salaliga Jawa Tengah,
dengan iehmk total sampling.

Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner yaitu kuesioner tingkat
pengelahuan tentang infeksi nosckomal.
kuesioner sikap perawat terhadap upaya
pencegahan infeksi nosokomial. dan
kuesioner upaya pencegahan infeksi
nosokomial. Analisia date menggunakan
rumus korelasi Kendall Tau (1), dengan
menggunakan rumus korelasi berganda.

HASILDANPEMBAHASAN

1. Karakienstik responden

Tabed 1, Digtibusi frekuensi responden berdasarkan
karaktarislik responden perawat di ruang Rawal Inap
RSPAW Salatiga tahun 2014

<5 tahun, vaitu sebanyak 20 perawat (41, 7%).
Sebagian besar memliki latar belakang
pendidikan terakhir D3 keperawatan, yaitu 39
perawat (81.2%). Dan sebagian besar starus
kepegawaiannya adajah pegawai tetap, yaimu
sebanyak 32 perawat {66,7%).

2. Pengetahuan perawat

Tabal 2. Distribusi Irekuensi msponden berdasark an
pengetahuan peravwal di rvang Rawat Inap
RSPAW Salatiga tahun 2014

Peangstabvian Perawel I "
Baik 26 842
Cukup 21 438
Kurang 1 2.1
JUMLAH 48 100

Mo Karakterisik f %
1. Jenis kalamin

Laki-laki 17 5.4

FPerempuan 31 645
20 Umuwr

20-30 lahun 24 0.0

3140 tahun 21 438

=40 tahun 3 8.2
3 Mazakarja

<5 tahun 20 41,7

510 whun 12 250

=10 tahun 16 333
4. Pendidikan terakhir

D3 Keperawatan as B1.2

51 Kaperawalan ] 18.8
5. Slatus kepegawalan

Pegewai 1atap az 66.7

Pegawai komrak 16 33,3

JUMLAH 48 100

Sumber : Data PAimear Terolah 2014

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan
bahwa, sebagian besar perawat di ruang
Rawat Inap RSPAW BSalatiga Jawa Tengah
termasuk dalam kritena pengetahuan baik
yaitu sebanyak 26 perawatl {54.2%).
kemudian pengectahuan cukup yaitu
sebanyak 21 perawat (43,8%), dan
pengetahuan kurang yaim 1 perawat (2,1%).

3. Sikapperawat

Tabel A, Distribusi frakuansi respanden bardasarkan
sikap perawat di ruang Rawst Inap
RSPAW Salatiga tabun 2014

Slkap Perawat f %
Baik 46 &858
Cukup 2 4.2
Kurang O 0
JUMLAH 48 100

Sumber : Dala Primer Terolah 2014

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui, dan 48
responden scbagian besar berjenis kelamin
perempuan, vaitu scbanyak 31 perawat
(&1.6%). Sebagian besar dalam rentang usia
20-3C¢ tahun, yaiu sejumlah 24 perawat
{50,0%}. Sebagian besar memiliki masa kerja

Sumber ; Dala Primer Terolah 2014

Berdasarkan 1abel 3 dapat disimpulkan
bahwa. sebagian besar perawat di ruang
Rawat Inap RSPAW Salatiga termasuk
dalam kriteria sikap baik yaitu sebanyak
46 perawar {93.8%) dan sikap cukup 2
perawat(4,2%)}.

4. Pencegahan infcksi nosckomial

CARING; 2015 - 02 (10} : (77-83) 7%
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Tabetl 4. Distribusi Frekuensi Responden Bardasarkan
Pencegahan infeksi Nosckomial Perawat di Auang
Rawat |nap RSPAW Salatiga tahun 2014

Pencegahan [NOS Perawat [ %
Balk 265 75,0
Cukup 11 2298
Karang 1 2.1
JUMLAH 44 100

Sumber . Data Primer Terlah 2014

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan
bahwa, sebagian besar perawat di ruang
Rawat Inap RSPAW Salatiga Jawa Tengah
termasuk dalam krteria pencepahan infeks:
nasckomial baik yaitu sebanyak 36 perawat
{75.0%). kemudian pencegahan infeksi
nosokomial cukup yaitu sebanyak 11 perawat
{22.9%), dan pencegahan infeksi nosokomial
kurang yaitu 1 perawat (2,1%).

5. Hasil analisis uji korelasi Kendall Tau

Tabel &, Hasit analisis koralasi Kendall Tau
Hubungan Fengetahuan Ferawat dengan Percegahan
Infekai Masokomial di Auang Rawat Inap
RSPAW Salatipa tahun 2014

Correlations / Perg etanuan pamﬁf’f‘“
Kerngals lau b Sl
- / Perawat Mosokomial
Pengelatiuan Correlation 1,000 0,336*
Poaraws} Coefhcient
Sig. {2tailed) 0, 0.019
M 48 a3
Pencegahan Correlation 0,335 1, D0
Infeksi Coeflicient
Mosokomial Sig. |24ajled) D.19 0,
M a8 48

*. Correlation is significant at the 0,05 level {2-tailed).
Sumber : Dala Prmer Terolah 2014

Berdasarkan tabel 5 dapat dikctahu bahwa,
basil uji korelasi tersebut menunjukkan
bahwa nilai koefisien korelasi 0,336 vang
berarti bahwa terdapat hubungan yang
signifikan rendah positif dengan tingkat
derajat kesalahan 3%. Kemudian nilai Sig.
{p} yairu 0,019, menunjukkan bahwa nilai
Sig. (py < 0,05 berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan perawat
dengan pencegahan infeksi nosokomial.

Hal ini didukung dengan hasi] penelitian yang
menunjukkan sebagian besar responden

a0 CARING: 2015 - 02 (103 : (77-83)

berpengetahuan baik tentang pencegahan
infeksi nosokomial yait sebanyak 26 perawat
atau (54.2%). Penpetahuan sangal berpenpanuh
terhadap sikap dan tindakan ses¢orang, dalam
artian semakin bakk pengetahuan responden
tentang pencegahan infeksi nasokimmal maka
akan semakin baikk pula sikap responden
lerhadap upaya pencegahan infeksi nosokomial,
Hal ini sesuar dengan 1eori Natoatmodjo (2003}
yang mengatakan bahwa pengetahuan atau
kognitif merupakan dominan yang sangat
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang
karena dari pengalarnan dan penelifan temyata
perilaku yang didasarkan oleh pengetahuan
akan lebih Janggeng daripada penilaku yang
Gdak chdasari oleh pengetahuan. Pengetaluan
pada umumnya damng dari penginderaan yang
tegadi melahn pancaindera manusia yaitu
indera penglihatan, pendengaran, penciurnan.
rasa dan mba. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian, bahwa ada hubungan antare tngkal
pengetshuan perswat dengan penppunaan alat
pelindung din perawal dengan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,655 demgan sig. (2-tailed)
sebesar (.000 dan nilai z hitung sebesar 6419 >
dari z tabel sebesar 1.96, vang berarti ada
hubungan vang signifikan antara tingkat
pengetahuan perawat fentang pencegahan
mfeksi nosokomial dengan penggunaan alat
pelindung difi perawat di bangsal Melat dan
Flamboyan Rumah Sakit Daerah Panembahan
Sencpah Bantul Yogyakara,

Pengetahuan yang tercangkup dalam domain
kognitif mempunyai 6 tongkatan, melipud
tahu (know) diamikan sebagai mengingat
snatu mater1 yang telah dipelajari
sebelumnya. memahami (comprehension)
diartikan sebagai suatu kemampuan untuk
menjelaskan secara benar tentang objek yang
diketahui, dan dapat menginterpretasikan
maten tersebut secara benar, aplikasi
{application) merupakan kemampuan unmuk
menggunakan maten yang tslah dipelajari
pada situasi atauw kondisi real, analisis
(analysis} adalab suam komponen untuk
menjabarkan materi atau susru objek ke
dalam komponen-komponen, tetapi masih di
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dalam suatu struktor organisasi dan masih
ada kaltanhya satu sama lain, sinlesis
{synthesis} menunjukkan kepada suatu
kemampuan untuk menciptakan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam
suafu bentuk keseluruhan yang baru, dan
evaluasi (evalnation) betkailan dengan
kemampuan untuk melakukan penilaias
terhadap suatu maten atay objck.

Tabe! §. Hasil Analisis Korelasi Kendall Tau Hubungan
Sikap Perawal dengan Pencegahan Infeksi Nosokomial
di Auang Rawal Inap RSPAW Salatiga lahun 2014

Correlations Pengetahuan Pencegahan
Kendall's tau_b / Inferkcsi
- Porawal  Nosokomial
Pengetahuan Comalalion 1,000 0347
Parawat Coafficient
Sig. (2-ailed) 0. 0016
] 40 aB
Pencegahan Corrglation 0347 1,000
Infaksi Cosgfficiem
MNogokormial  Sig. (2-wiled) 0,018 G,
H 48 48

*. Corralation is significant at the 0,05 level (2-tailed).
Sumber ; Deda Primer Terclah 2014

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa,
hasil uji korelasi tersebut menunjukkan
bahwa nilai koefisien korelasi 0,347 yang
berarti bahwa terdapat hubungan yang
sipnifikan rendah positil dengan tingkat
dergjat kesalahan 3%. Kemudian nilai Sig.
{p) yaiw 0,016, menunjukkan bahwa nilai
Sig. {p} < 0,05 berart; terdapat hubungan
yang signifikan antara sikap perawat dengan
pencegahan infeksi nosokomial.

Hal ini didukung dengan hasii peneliian yang
menunjukkan sebagian besar sikap perawat
terhadap pencegahan infeksi nosckomial
dalamn katepori sikap baik yaitu sebanyak 46
perawar {95.8%). Memurut Sunarye (2014).
sikap merupakan kecenderungan individu
untuk melakukan respon tertutup lethadap
stimulus ataupun objek erientu di Jimgkungan
sekilamya. Sikap masih merupakan kesiapan
atau kesediaan unmk bermndak, bukan
pelaksana motf wertentu atau dengan kata Lain
sikap belum merupakan tindakan atau aktivitas,

Hasil penelitian in: sejalan yang menyalakan
bahwa, ada hubungan yang bermakna (nilai
Sig. (p) sebesar 0.034} antara sikap dengan
perilaku kepatuhan perawat dalam
pencegahan infeksi luka operasi di ruang
rawat inap Rumah Sakit Umum Dagrah dr.
Moewardi Surakarm.

Hal imi dapat disebabkan oleh tingkat
pendidikan responden yang sebagian besar
m¢mpunyai latar belakang pendidikan D3
Keperawatan yaitu sebanyak 39 perawat
(%1.2%) dap S1 Keperawatan yaitu sebanyak
9 perawat (18.8%), dimana semakin tinggt
tingkat pendidikan seseorang maka semakin
baik pula tingkat pengetabuanya dan
menimbulkan sikap vang positif terhadap
penerapan pencegahan infeksi nosokomial.
Hal ini juga sesuai dengan teori Notoatmodjo
{(2003) vang mengemukakan bahwa
pendidikan merupakan perubahan pada diri
manusia sehingga pendidikan merupakan
salah sam faktor yang dapat mempengamhi
persepst seseorang agar lehih mudah dalam
mengambil keputusan dan bertindak.

6. Hasil analisis uji korelasi Limier
Berganda

Tabel 7. Hasil Analisis Worelasi Linier Bergands Hubungan

Pengetahuan dan Sikap Perawat dengan Pencegahan Infeksi
Nosokomial di Ruang Rawat inap RSPAW Salaliga tahun 2014

AMOVA*
Sum of Mean
Mode! Sguares Squars F Slg.
Regressioh 2,110 2 10655 5,087 0018
Rasidual 9,365 45 0,208
Total 11,479 47

a. Predictors ; (Constant), Sikap, Pengetahuan
. Dependent variable : Pencegahan Infeksi Nosokomial

Coatficients"

Unswandar Swandar
Model dized dized 1 W8

Coefliclams Coeffickenis

E Siderror Beta
{Conskant} o082 G392 0,226 0822
Pangelghuan 0267 (122 0285 2192 0,024
Sikap 0786 0330 0308 2291 0027

&. Dependent Yanabke | Pencegahan Infeist Mosokormial
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Berdasarkan 1abel 7 dapat diketahui bahwa
output tabel ANOVAD, diperoleh nilai F hitung
sebesar 5,067 dan nilal Sig. {p} sebesar 0,010
armu 1% < alpha 5%. Hal ini berarti ada
hubungan yang sigmifikan secara bersama-sama
antara pengemhuan dan sikap perawat dengan
pencegahan infeksi nosckomial di ruang Rawal
Inap RSPAW Salatipa Jawa Tengal.

Berdasarkan nilai ¢ himng dan vanabel
penpelahuan yaitu sebesar 2,192 dan untuk
vaniabel sikap yailu sebesar 2,291 dengan
nilai Sig. (p) pengetahuan yaitu sebesar 0,034
atau 3,4% dan nilai Sig. {p} sikap yaitu
sebesar 0,027 atau 2.7%. Nilai alpha dalam
perhirungan ini yaitu 5%, dari kedua variabel
tersebut nilai Sig. (p) {pengetahuan 3.4% dan
sikap 2,7%) < alpha 5%). Hal ini berart
pengelahuan dan sikap perawai terdapat
hubungan secara signifikan dengan
pencegahan infeksi nosckomial di ruang
Rawat Inap RSPAW Salatiga Jawa Tengah.

Nilai Standardized -Coeflicients Beta
pengetahuan sebesar 0,295 dan sikap sebesar
0.309. Derdasarkan WNilai Standardized
Coefficients Bela tersebut berarti bahwa, sikap
perawat lehih dominan danpada pengelahuan
perawat dalaim membernikan keonimbusinya
untuk pencegahan infeksi nosokomial.

Hasil penelitian i1 sgjalan dengan penelitian
vang menyatakan bahwa, erdapat hubungan
vang bermakna antara sikap {p-value 0.043)
dan perilaku perawat pefugas perkesmas {p-
value 0N} dengan pelaksanaan kegiatan
perkesmas di puskesmas kabupaten Kebumen.

Agar dapat menurunkan angka kejadian
mfeksi nosokormal hendakmya melakukan
upaya-upaya pencegzhan infeksi nosckomial
secara maksimal dan meny¢luruh untuk sctiap
unit vang dinilai beresiko dapat menularkan
infeksi nosokomial. Dralam pengaplikasiannya
harus selaly dilakukan pemantanan dan
evaluasi supaya dapat berjalan secara
sisteTnatis dan ferarah schingga hasilnya sesuad
dengan vang dibarapkan yaim menurunkan
angka kejadian infeksi nosockomial yang

g2 CARING; 2015 - 02 30) - (T7-83)

terjadi dt RSPAW Salaliga.

Berdasarkan hasil penelitian tingkat
penpelahuan perawat yang hatk dan sikap
perawat yang positif maka diharapkan
menjadi suatu modal awal untuk bisa
mengimplemnentasikan berupa tindakan yang
nyala untuk melakukan upaya pencegahan
infeksi nosokomial tersebut dan lebih
meningkaikan uptuk upaya vang
berkelanjutan. Misalnya dengan menyediakan
sarana dan prasarana yang memadai dan
diadaken pelatihan-pelatihan yang berkaitan
dengan upaya pencegahan infeksi nosokomial
supaya perawat maupun tgnaga kesehatlan
lainnya dapat menerapkannya dengan baik
dan maksimal. Selain i juga perlu dilakukan
pengawasan atau pemantauan dalam
pelaksanaan upaya pencegahan lersebut.

KESIMPULAN

Tingkat pengetahuan respenden haik vyaitu
542%. sikap responden baik yaiu 95.8%,
pencegahan infeksi nosokomial respenden bak
yailn 75,0%, hasil uji korelasi Kendall Tan
pengetahuan  perawat dengan  pencegahan
infeksi nosekomial yaitu nilai Sig. (p) 0,019 <
rula; alpha 0,05, hasil uji karelas: Kendall Tau
sikap perawat dengan pencegahan infeksi
nosokomial yaitu mla Sig. (p} 0.016 < nilai
alpha 0.05, hasil uji korelasi Limer Berganda
pengetahuan dan sikap perawat dengan
pencegahan infeks! nosokornial yanu nilai Sig.
{p} 0.01 < nilai alpha .05, dan berdasarkan
nilai Standardized Coefficients Beta sikap
perawat lebih dominan yaim 0,309, yang berarti
bahwa ada hubungan positif pengetahuan dan
sikap perawal dengan pencegahan infeks:
nosokomial di ruang Rawat lnap Rumah Sak:t
Paru dr. Ario Wirawan Salstigs Jawa Tengah.
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